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Article Info ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran e-learning
berbasis masalah kearifan lokal terhadap peningkatan karakter kedisiplinan
siswa di SMA Al-Azhar Medan. Subjek penelitian adalah siswa SMA Al-Azhar
Medan kelas XII. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Data dikumpulkan melalui angket,
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari siswa
kelas XII yang dipilih secara purposive, dengan jumlah total 146 siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran e-learning
Karakter kedisiplinan berbasis masalah kearifan lokal memberikan dampak positif pada peningkatan
E-Learning kedisiplinan siswa, terutama pada aspek penggunaan teknologi, etika dan
Kearifan Lokal interaksi sosial, serta keterlibatan dalam pembelajaran berbasis budaya lokal.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa integrasi nilai-nilai budaya lokal ke
dalam pembelajaran e-learning tidak hanya memperkaya materi ajar, tetapi juga
meningkatkan motivasi, tanggung jawab, dan kemandirian siswa dalam
mengelola proses pembelajaran. Implikasi praktis dari penelitian ini dapat
dijadikan dasar untuk pengembangan metode pembelajaran inovatif yang
menggabungkan teknologi dan kearifan lokal guna meningkatkan kualitas

pendidikan karakter di lingkungan sekolah.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of e-learning learning based on local
wisdom problems on improving the character of student discipline at Al-Azhar
High School Medan. The subject of the study was a student of Al-Azhar High School
Medan grade XII. The research method used is descriptive with quantitative and
qualitative approaches. Data was collected through questionnaires, observations,
interviews, and documentation. The research subjects consisted of grade XII
students who were selected purposively, with a total of 146 students. The results of
the study show that the application of the e-learning learning model based on
local wisdom problems has a positive impact on improving student discipline,
especially in the aspects of technology use, ethics and social interaction, as well as
involvement in local culture-based learning. The findings indicate that the
integration of local cultural values into e-learning not only enriches teaching
materials, but also increases students’ motivation, responsibility, and
independence in managing the learning process. The practical implications of this
research can be used as a basis for the development of innovative learning
methods that combine technology and local wisdom to improve the quality of
character education in the school environment.
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PENDAHULUAN
Kedisiplinan siswa merupakan salah satu aspek karakter yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, terutama di era digital saat ini (Bicer, 2021). Kedisiplinan tidak hanya mencakup
ketepatan waktu dalam belajar, tetapi juga mencerminkan tanggung jawab siswa dalam menyelesaikan
tugas, berinteraksi dengan etika yang baik, serta memanfaatkan teknologi secara produktif
(Lumbantoruan et al,, 2021). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan
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siswa di Indonesia masih menjadi tantangan (Schnitzler et al., 2021) . Berdasarkan hasil asesmen
Program for International Student Assessment (PISA), rendahnya kedisiplinan dalam pembelajaran
berkontribusi pada rendahnya pemahaman konsep dan prestasi akademik siswa di Indonesia
(Mardhiyah et al, 2021). Penelitian mengungkapkan bahwa rendahnya Kkedisiplinan belajar
matematika di kalangan siswa Indonesia berkontribusi signifikan terhadap rendahnya prestasi
akademik (Safna & Wulandari, 2022). Kurangnya disiplin dalam mengelola waktu belajar,
ketidakpatuhan terhadap jadwal pembelajaran, dan minimnya tanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas matematika menjadi faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar siswa (Silaban & Romiaty,
2023). Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan teknologi yang tidak terarah,
seperti akses media sosial yang berlebihan selama waktu belajar, turut memperburuk tingkat
kedisiplinan siswa dalam pembelajaran matematika (Lee et al., 2020). Azizah et al. (2022) menemukan
bahwa siswa yang tidak memiliki dorongan internal cenderung tidak disiplin dalam mengikuti
pelajaran dan menyelesaikan tugas matematika. Selain itu, lingkungan belajar yang tidak mendukung
juga berkontribusi terhadap rendahnya kedisiplinan, seperti yang dijelaskan oleh Hanik et al. (2021),
di mana kurangnya dukungan keluarga serta fasilitas belajar yang terbatas dapat membuat siswa sulit
untuk mempertahankan disiplin dalam belajar matematika. Masalah lainnya adalah keterbatasan
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, yang dikemukakan oleh teknologi (Ananda, 2023). Mereka
menemukan bahwa kurangnya integrasi teknologi yang menarik dan efektif dalam pengajaran
matematika dapat membuat siswa kehilangan minat dan disiplin dalam belajar. Selanjutnya, metode
pengajaran yang kurang variatif juga menjadi faktor signifikan, sebagaimana dijelaskan dalam meta-
analisis oleh (Harefa, n.d.), yang menunjukkan bahwa strategi pengajaran yang monoton dan tidak
inovatif menyebabkan kebosanan siswa, sehingga berdampak pada rendahnya disiplin belajar.
Temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan
kedisiplinan siswa.

Pembelajaran berbasis e-learning berbasis masalah yang mengintegrasikan kearifan lokal
menawarkan solusi inovatif untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. Model ini memungkinkan siswa
untuk belajar dengan lebih kontekstual dan bermakna, dengan mengaitkan konsep akademik dengan
budaya yang mereka kenal (Hadijah et al., 2019).

Pembelajaran berbasis e-learning yang mengintegrasikan kearifan lokal menawarkan
pendekatan inovatif untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. Dengan mengaitkan materi akademik
dengan konteks budaya yang dikenal siswa, pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna,
sehingga mendorong keterlibatan dan disiplin yang lebih tinggi. Menurut penelitian oleh Zheng et al.
(2020), penerapan e-learning berbasis masalah yang disesuaikan dengan konteks lokal dapat
meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa, karena mereka merasa lebih terhubung dengan materi
yang dipelajari. Selain itu, studi oleh (Douglas et al,, n.d.) menemukan bahwa integrasi elemen budaya
lokal dalam platform e-learning tidak hanya memperkaya konten pembelajaran tetapi juga membantu
siswa mengembangkan sikap disiplin melalui pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai budaya
mereka. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik tetapi
juga membentuk karakter siswa yang lebih disiplin dan bertanggung jawab.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan utama. Bagaimana pengaruh pembelajaran
e-learning berbasis masalah kearifan lokal terhadap peningkatan karakter kedisiplinan siswa?. Faktor-
faktor apa saja yang berkontribusi terhadap efektivitas pendekatan ini dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa?. Bagaimana implementasi model ini dapat dioptimalkan dalam pembelajaran
matematika di tingkat SMA?

Penelitian ini memiliki urgensi tinggi karena tantangan pembelajaran berbasis digital terus
berkembang, terutama dalam aspek karakter siswa. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam
mempertahankan disiplin belajar secara mandiri dalam pembelajaran daring. Dengan
mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran e-learning berbasis masalah, siswa dapat lebih
terhubung dengan nilai-nilai budaya yang menanamkan kedisiplinan secara alami. Urgensi penelitian
ini meliputi: Kebutuhan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa di era digital. Rendahnya
pemanfaatan kearifan lokal dalam kurikulum pembelajaran. Kurangnya penelitian yang mengaitkan
model pembelajaran berbasis masalah dengan peningkatan karakter siswa melalui teknologi e-
learning.

Beberapa strategi utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Perancangan media e-
learning berbasis masalah yang mengadopsi kearifan lokal - Penggunaan cerita dan konteks budaya
Melayu dalam aktivitas pembelajaran. Pengukuran kedisiplinan siswa menggunakan angket
kedisiplinan yang mencakup aspek manajemen waktu, penggunaan teknologi, tanggung jawab
akademik, dan interaksi sosial. Analisis efektivitas pembelajaran membandingkan hasil pretest dan
posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk melihat dampak pembelajaran.



18 a e-ISSN 2828-8645

Penelitian sebelumnya telah membahas berbagai aspek e-learning, pembelajaran berbasis
masalah, dan penguatan karakter siswa. Namun, penelitian ini menawarkan kebaruan dalam beberapa
aspek Integrasi e-learning berbasis masalah dengan nilai budaya Melayu berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang lebih berfokus pada aspek teknologi, penelitian ini menekankan pada kearifan lokal
sebagai faktor utama dalam meningkatkan karakter kedisiplinan siswa. Fokus pada kedisiplinan siswa
dalam konteks digital learning sebagian besar penelitian tentang kedisiplinan berfokus pada
pembelajaran konvensional, sedangkan penelitian ini mengkaji kedisiplinan dalam konteks
pembelajaran berbasis teknologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan
penerapan pembelajaran e-learning berbasis masalah dengan integrasi kearifan lokal serta
pengaruhnya terhadap peningkatan karakter kedisiplinan siswa. Penelitian ini berfokus pada
eksplorasi data kuantitatif dan kualitatif untuk memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang
fenomena yang diteliti.

Subjek penelitian adalah siswa SMA Al-Azhar Medan kelas XII yang terlibat dalam pembelajaran
e-learning berbasis masalah kearifan lokal. Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran daring

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi angket kedisiplinan, untuk mengukur
tingkat kedisiplinan siswa berdasarkan lima indikator, yaitu pengelolaan waktu, tanggung jawab,
penggunaan teknologi, etika, dan keterlibatan dalam pembelajaran berbasis budaya. Pedoman
Observasi, untuk mencatat aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, terutama terkait
perilaku yang mencerminkan kedisiplinan. Panduan Wawancara, Untuk menggali pendapat siswa dan
guru mengenai efektivitas pembelajaran berbasis masalah dan kearifan lokal dalam membentuk
karakter kedisiplinan. Dokumentasi, mengumpulkan data dari hasil tugas siswa, catatan guru, dan
artefak pembelajaran lainnya sebagai pendukung.

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama. Angket disebarkan kepada siswa untuk
mendapatkan gambaran tingkat kedisiplinan mereka sebelum dan sesudah pembelajaran. Observasi
dilakukan selama proses pembelajaran untuk mencatat perilaku siswa yang relevan dengan karakter
kedisiplinan. Wawancara dilakukan secara mendalam dengan siswa dan guru untuk memahami
pengalaman dan pandangan mereka terkait pembelajaran.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini dirancang untuk mengukur karakter kedisiplinan
siswa dengan pendekatan berbasis skala Likert. Jumlah total pertanyaan dalam angket adalah 24, yang
dibagi berdasarkan lima indikator utama kedisiplinan siswa. Berikut adalah rincian indikator dan
contoh pertanyaan pada masing-masing indikator:

Tabel 1. Rangkuman jumlah dan indikator pertanyaan Angker dan Lembar Observasi

Indikator Jumlah Pertanyaan Angket Jumlah Pertanyaan Observasi
Pengelolaan Waktu 6 2

Tanggung Jawab 5 2

Penggunaan Teknologi 5 2

Etika dan Interaksi Sosial 5 2

Keterlibatan dalam Pembelajaran Lokal 3 2

Total 24 10

Analisis data dilakukan dalam dua tahap yaitu analisis kuantitatif, data dari angket dianalisis
secara statistik deskriptif untuk menggambarkan tingkat kedisiplinan siswa berdasarkan rata-rata
skor pada setiap indikator. Analisis kualitatif, data dari observasi dan wawancara dianalisis secara
tematik untuk mengidentifikasi pola-pola dan wawasan yang mendukung temuan kuantitatif.
Triangulasi data digunakan untuk memastikan validitas hasil penelitian.

Langkah-Langkah Penelitian terdiri dari Persiapan: Menyusun instrumen penelitian, memilih
subjek penelitian, dan merancang skenario pembelajaran e-learning berbasis masalah kearifan lokal.
Pengumpulan Data: Melaksanakan angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi sesuai jadwal
pembelajaran. Analisis Data: Menganalisis data kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan
gambaran menyeluruh tentang pengaruh pembelajaran terhadap kedisiplinan siswa. Pelaporan Hasil:
Menyusun laporan penelitian yang mengintegrasikan hasil kuantitatif dan kualitatif dalam format yang
komprehensif dan sistematis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 2. Hasil Angket
Indikator EKksperimen Kontrol
Rata-Rata Kriteria Rata-Rata Kriteria

Pengelolaan Waktu 3,2 Baik 3,4 Baik
Tanggung Jawab 3,3 Baik 31 Baik
Penggunaan Teknologi 3,0 Sangat Baik 2,8 Baik
Etika dan Interaksi Sosial 3,5 Sangat Baik 3,3 Baik
Keterlibatan dalam Pembelajaran Lokal 3,8 Sangat Baik 2,4 Cukup
Rata-rata 3,36 Baik 3 Baik

Berdasarkan tabel hasil angket yang diberikan, terlihat bahwa rata-rata skor pada setiap
indikator kedisiplinan siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol pada
hampir semua indikator. Hasilnya pengelolaan waktu kelas eksperimen memiliki rata-rata skor
sebesar 3,2 dengan kriteria "Baik," sementara kelas kontrol memiliki rata-rata skor 3,4 yang juga
berada dalam kriteria "Baik." Meskipun kelas kontrol sedikit lebih tinggi, hasil ini menunjukkan bahwa
keduanya berada pada tingkat yang sama.

Perbedaan dalam pengelolaan waktu antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
disebabkan oleh beberapa faktor yang telah diidentifikasi sebelumnya. Penelitian oleh Torro et al.
(2021)) menunjukkan bahwa implementasi model Problem-Based Learning (PBL) berbasis kearifan
lokal dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Namun, adaptasi terhadap model pembelajaran baru
ini memerlukan waktu, dan siswa mungkin menghadapi tantangan dalam mengatur waktu untuk
menyelesaikan tugas-tugas berbasis proyek atau diskusi daring (Peranginangin et al,, 2019).

Selain itu, pembelajaran berbasis kearifan lokal sering kali menuntut pemahaman mendalam
terhadap konteks budaya setempat. Hal ini memerlukan waktu tambahan bagi siswa untuk eksplorasi
dan pemahaman, yang mungkin belum sepenuhnya terakomodasi dalam jadwal belajar mereka.
Matondang et al, n.d.(2025 ) menekankan pentingnya integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran
untuk meningkatkan relevansi materi, namun juga mengakui bahwa kompleksitas ini dapat
mempengaruhi manajemen waktu siswa. Dengan demikian, meskipun pembelajaran e-learning
berbasis masalah dengan integrasi kearifan lokal memiliki potensi untuk meningkatkan karakter
kedisiplinan siswa, diperlukan strategi pendukung untuk membantu siswa mengelola waktu mereka
secara efektif dalam menghadapi model pembelajaran yang baru.

Pada indikator tanggung jawab, kelas eksperimen memperoleh rata-rata skor 3,3 (Baik),
sedangkan kelas kontrol mendapatkan skor 3,1 (Baik). Hasil ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen
memiliki peningkatan tanggung jawab yang lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.

Gambar 1. Siswa mendengarkan penjelasan guru
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Hasil angket menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan siswa pada aspek tanggung jawab di
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran E-Learning Berbasis Masalah Kearifan Lokal berperan signifikan dalam meningkatkan
karakter kedisiplinan siswa, terutama dalam hal tanggung jawab. Pada model pembelajaran ini, siswa
diajak untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran berbasis masalah yang relevan dengan konteks
budaya setempat. Hal ini menuntut siswa untuk bekerja secara mandiri maupun dalam kelompok,
menyelesaikan tugas sesuai tenggat waktu, dan mengambil peran aktif dalam pembelajaran mereka.
Konteks kearifan lokal memperkaya proses pembelajaran dengan memanfaatkan nilai-nilai budaya
yang dekat dengan siswa, sehingga mereka merasa lebih terlibat dan memiliki rasa tanggung jawab
yang lebih besar.

Menurut Hwang & Fu (2019), model Problem-Based Learning (PBL) secara signifikan
meningkatkan tanggung jawab siswa karena mereka dituntut untuk memecahkan masalah nyata yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Siswa belajar untuk menyusun strategi penyelesaian masalah
secara mandiri, bekerja dalam tim, dan bertanggung jawab atas hasil kerja mereka. Selain itu,
penelitian Pietsch & Aydin (2023) menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai lokal dalam pembelajaran
memberikan dampak positif pada karakter siswa, termasuk tanggung jawab, karena siswa merasa
lebih terhubung secara emosional dengan materi yang diajarkan. Hal ini diperkuat oleh studi Sari et al.
(2020), yang menemukan bahwa pembelajaran berbasis e-learning yang dirancang dengan baik
meningkatkan keterlibatan siswa, kemampuan mereka untuk mengatur waktu, dan tanggung jawab
mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas secara mandiri.

Tanggung jawab siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan pembelajaran E-Learning Berbasis Masalah Kearifan Lokal
mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan karakter kedisiplinan siswa, terutama pada
aspek tanggung jawab. Dalam model ini, siswa diajak untuk terlibat aktif dalam menyelesaikan
permasalahan yang kontekstual dan berbasis budaya lokal, sehingga meningkatkan rasa memiliki
terhadap proses pembelajaran. Selain itu, tugas-tugas berbasis proyek yang menuntut kerja mandiri
maupun kolaboratif mendorong siswa untuk bertanggung jawab terhadap peran dan tugas mereka.
Adanya pengintegrasian nilai-nilai lokal juga menciptakan suasana pembelajaran yang bermakna dan
relevan dengan kehidupan siswa, sehingga meningkatkan motivasi dan kesadaran mereka terhadap
pentingnya tanggung jawab.

Penelitian oleh Kearney et al. (2019) menemukan bahwa pembelajaran berbasis masalah
secara daring meningkatkan kemampuan siswa dalam mengambil tanggung jawab atas proses belajar
mereka, karena model ini mengutamakan pendekatan siswa-aktif dan pembelajaran yang mandiri.
Sementara itu, menurut studi oleh (Chai et al., 2020), pembelajaran berbasis e-learning yang dirancang
dengan konteks lokal memberikan dampak positif pada pengembangan karakter siswa, termasuk
tanggung jawab dan kedisiplinan, dengan melibatkan mereka dalam aktivitas yang relevan dengan
budaya mereka. Studi lain oleh Nabila Saufika Zainuri (2024) juga menunjukkan bahwa metode
pembelajaran berbasis proyek dalam lingkungan daring memberikan peluang bagi siswa untuk
mengembangkan tanggung jawab melalui penyelesaian tugas-tugas kolaboratif dan refleksi terhadap
pembelajaran mereka.

Penggunaan teknologi kelas eksperimen mendapatkan rata-rata skor 3,0 dengan kriteria
"Sangat Baik," sedangkan kelas kontrol mendapatkan 2,8 yang berada dalam kriteria "Baik." Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran e-learning berbasis masalah kearifan lokal mampu mendorong
siswa kelas eksperimen lebih optimal dalam memanfaatkan teknologi dibandingkan siswa kelas
kontrol.

OMEGA, Vol.4, No.1 Januari 2025: 16-26
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Gambar 2. Pemanfaatan teknologi dalam konteks budaya

Hasil angket menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan siswa dalam penggunaan teknologi pada
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa
penerapan pembelajaran E-Learning Berbasis Masalah Kearifan Lokal efektif dalam meningkatkan
keterampilan siswa dalam memanfaatkan teknologi secara bertanggung jawab dan disiplin untuk
tujuan pembelajaran. Dalam model pembelajaran ini, siswa didorong untuk menggunakan perangkat
teknologi, seperti komputer, tablet, atau aplikasi pembelajaran daring, untuk menyelesaikan tugas
yang berbasis masalah dan kontekstual. Keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran berbasis
teknologi ini mengharuskan siswa untuk mengatur waktu dengan baik, menjaga konsistensi dalam
mengakses sumber belajar daring, dan memanfaatkan teknologi dengan bijaksana sesuai dengan
tuntutan tugas.

Pendekatan ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prahmana et al,, (2021), Uchima-
Marin et al. (2024), yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis teknologi dengan pendekatan
kontekstual meningkatkan kemampuan siswa dalam memanfaatkan teknologi secara efektif sekaligus
memperkuat kedisiplinan mereka melalui pengelolaan waktu yang lebih baik. Sementara itu,
penelitian oleh Bernacki et al. (2020) menegaskan bahwa pembelajaran daring berbasis masalah
memberikan siswa tanggung jawab yang lebih besar dalam menggunakan teknologi secara mandiri,
sehingga mereka lebih terampil dan disiplin dalam memanfaatkan perangkat teknologi untuk
mendukung proses belajar. Studi lain oleh Odinokaya et al. (2019) menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis teknologi yang memadukan elemen budaya lokal meningkatkan motivasi siswa dan
membentuk karakter disiplin dalam penggunaan teknologi melalui pengintegrasian nilai-nilai lokal
yang relevan.

Etika dan interaksi sosial pada indikator ini, kelas eksperimen memiliki rata-rata skor 3,5
dengan kriteria "Sangat Baik," sementara kelas kontrol memiliki skor 3,3 dengan kriteria "Baik." Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal memberikan dampak positif pada
peningkatan etika dan interaksi sosial siswa.
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Gambar 3. Kegiatan interaksi siswa dalam mengkonfirmasi ide dan gagasan

Etika dan interaksi sosial pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran E-Learning Berbasis Masalah Kearifan
Lokal tidak hanya mendorong penguasaan akademik, tetapi juga membentuk karakter siswa dalam hal
etika dan kemampuan berinteraksi secara sosial. Dalam pembelajaran ini, siswa diajak untuk
menyelesaikan masalah yang berbasis konteks budaya lokal, yang membutuhkan diskusi kolaboratif,
pengambilan keputusan secara bersama, dan penghormatan terhadap nilai-nilai lokal. Proses ini
mengembangkan kemampuan siswa untuk berinteraksi dengan teman sebaya secara produktif, saling
menghormati pendapat, dan berperilaku etis dalam lingkungan daring.

Pendekatan ini didukung oleh temuan Juhaevah (2022), yang menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis masalah dengan integrasi nilai-nilai budaya lokal meningkatkan kesadaran etis siswa
sekaligus memperkuat kemampuan mereka dalam bekerja sama. Penelitian lain olehSantos et al.
(2022) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis daring yang melibatkan elemen kolaborasi
membantu siswa membangun keterampilan interaksi sosial yang lebih baik, karena mereka dilatih
untuk berkomunikasi secara efektif, baik secara sinkron maupun asinkron, melalui platform dCirneanu
& Moldoveanu (2024)eh Cirneanu & Moldoveanu (2024) menyatakan bahwa integrasi kearifan lokal
dalam pembelajaran daring memperkuat kesadaran siswa terhadap keberagaman budaya, yang pada
akhirnya meningkatkan kemampuan mereka untuk berinteraksi dengan orang lain secara etis dan
harmonis.

Keterlibatan dalam pembelajaran berbasis kearifan lokal kelas eksperimen menunjukkan skor
tertinggi pada indikator ini, dengan rata-rata 3,8 (Sangat Baik), dibandingkan dengan kelas kontrol
yang hanya mendapatkan skor 2,4 (Cukup). Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan berbasis
kearifan lokal lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Gambar 4. Pembelajaran matematika berbasis budaya dengan konteks Istana Maimun
Pendekatan ini sejalan dengan pendapat Suardana et al. (2018), yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis budaya memberikan siswa pengalaman yang lebih bermakna, karena mereka
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merasa terhubung dengan materi melalui konteks budaya yang dikenal. Hal ini meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan memperkuat sikap disiplin dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Sartika & Semiaji (2024)
menegaskan bahwa integrasi budaya lokal dalam pembelajaran berbasis masalah memungkinkan
siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis sekaligus memperkuat rasa identitas
budaya mereka, yang pada akhirnya memotivasi mereka untuk belajar lebih disiplin. Selain itu, studi
oleh Syarif et al. (2024)menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis budaya di lingkungan daring
membantu menciptakan pengalaman belajar yang inklusif, sehingga siswa lebih termotivasi untuk
terlibat dalam diskusi kelompok dan menyelesaikan tugas berbasis proyek.

Dengan demikian, hasil yang lebih tinggi pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa
pembelajaran E-Learning Berbasis Masalah Kearifan Lokal tidak hanya meningkatkan keterlibatan
siswa, tetapi juga memperkuat karakter kedisiplinan mereka. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan
siswa untuk secara aktif mengikuti pembelajaran, memahami konteks budaya yang diangkat, serta
bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas berbasis budaya lokal yang diberikan.

Kesimpulannya, pendekatan pembelajaran e-learning berbasis masalah kearifan lokal
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan karakter kedisiplinan siswa, terutama pada
indikator penggunaan teknologi, etika dan interaksi sosial, serta keterlibatan dalam pembelajaran
berbasis budaya. Hasil ini menguatkan bahwa mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran
berbasis teknologi dapat menjadi strategi efektif dalam membangun karakter siswa yang lebih baik.

Tabel 3Hasil Lembar Observasi

Indikator Eksperimen Kontrol
Rata-Rata | Kriteria | Rata-Rata | Kriteria

Pengelolaan Waktu 3,2 Baik 3,4 Sangat Baik
Tanggung Jawab 3,4 Baik 2,3 Cukup
Penggunaan Teknologi 3,6 Sangat Baik | 2,2 Cukup
Etika dan Interaksi Sosial 3,5 Sangat Baik | 3,5 Sangat Baik
Keterlibatan dalam Pembelajaran Lokal | 3,3 Baik 2,2 Cukup

Rata-rata 3,4 Baik 2,72 Cukup

Ketika siswa terlibat dalam tugas-tugas yang memadukan konteks budaya lokal, mereka
cenderung lebih termotivasi untuk mengikuti instruksi pembelajaran secara disiplin. Motivasi tersebut
tumbuh karena materi terasa relevan dengan lingkungan dan identitas mereka. Di sinilah karakter
kedisiplinan terbangun: siswa belajar mengelola waktu untuk menyelesaikan proyek, bertanggung
jawab atas peran masing-masing dalam diskusi kelompok, serta memanfaatkan teknologi e-learning
secara efektif untuk mengumpulkan informasi tambahan.

Adanya narasi budaya (misalnya tentang Sultan Deli, sejarah pendirian Istana Maimun, dan ciri
khas arsitekturnya) menumbuhkan sikap hormat dan rasa bangga terhadap warisan lokal. Nilai-nilai
budaya seperti gotong royong, tanggung jawab, dan penghargaan terhadap kearifan leluhur
diinternalisasi dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa tak hanya memperoleh
pemahaman akademik, tetapi juga mengembangkan disiplin dalam memanfaatkan perangkat teknologi
dan waktu belajar, karena mereka merasa berkontribusi menjaga kelestarian budaya setempat.
Pembelajaran berbasis masalah yang menekankan eksplorasi dan penemuan mandiri akhirnya
memperkuat karakter kedisiplinan siswa, baik dalam hal pengelolaan waktu, tanggung jawab, maupun
sikap etis saat bekerja sama dengan teman sekelas.

Sultan Deli yang menjadi bagian penting dari sejarah pembangunan Masjid Raya Medan dikenal
dengan prestasi kepemimpinannya dan sikap disiplin dalam memajukan daerahnya. Dengan
mempelajari figur Sultan Deli, siswa memperoleh contoh konkret tentang tanggung jawab, ketegasan,
dan komitmen terhadap aturan, yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, pembelajaran e-learning berbasis masalah kearifan lokal yang mengangkat Masjid Raya Al-
Mashun dan keteladanan Sultan Deli tidak hanya memperkaya pengetahuan siswa tentang warisan
budaya, tetapi juga menanamkan karakter kedisiplinan. Siswa belajar mengelola waktu, bertanggung
jawab, dan memanfaatkan teknologi secara bijaksana, terinspirasi oleh tokoh lokal yang memiliki sikap
disiplin dalam memajukan wilayahnya.

Gagasan bahwa pengintegrasian kearifan lokal dan keteladanan tokoh sejarah dapat
menumbuhkan karakter disiplin pada siswa sejalan dengan (Fami et al, 2023)yang menegaskan
bahwa pembelajaran berbasis budaya dalam lingkungan daring mampu meningkatkan motivasi serta
tanggung jawab siswa terhadap proses belajar (Abrahamson et al., 2020). Siswa yang terlibat dalam



24 a e-ISSN 2828-8645

kegiatan kontekstual dengan memanfaatkan nilai-nilai budaya menunjukkan komitmen yang lebih
tinggi dalam memanfaatkan waktu dan teknologi secara bijaksana. Selain itu, penelitian oleh Sartika &
Semiaji (2024a) juga menyatakan bahwa pemanfaatan tokoh lokal yang memiliki rekam jejak
kepemimpinan dan kedisiplinan dapat memberikan contoh konkret bagi siswa untuk meneladani
perilaku positif. Pendekatan ini, menurut mereka, menumbuhkan kesadaran budaya yang selaras
dengan peningkatan sikap disiplin dan tanggung jawab dalam pembelajaran.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran e-learning berbasis masalah yang
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan karakter
kedisiplinan siswa SMA. Hal ini tampak dari peningkatan skor pada berbagai indikator seperti
penggunaan teknologi, etika dan interaksi sosial, tanggung jawab, serta keterlibatan dalam
pembelajaran berbasis budaya lokal. Meskipun pada indikator pengelolaan waktu kelas kontrol sedikit
lebih tinggi, namun secara umum siswa di kelas eksperimen menunjukkan disiplin belajar yang lebih
baik. Integrasi konteks budaya lokal, seperti nilai-nilai dari Istana Maimun dan tokoh Sultan Deli,
terbukti mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab, menghargai waktu, serta memanfaatkan
teknologi secara bijaksana dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran e-learning
berbasis masalah kearifan lokal merupakan strategi yang efektif untuk menumbuhkan karakter
disiplin dalam konteks pendidikan abad 21.
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